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ABSTRACT

Syncope is an emergency condition that frequently occurs among school-aged children and poses a risk of injury
and panic if not managed properly. This community service activity aimed to enhance students' knowledge and
skills in the initial management of syncope through health education and practical training. The methods used
included lectures, demonstrations, and simulations, evaluated via pre-tests, post-tests, and skill observations
among 31 participants (junior and youth health cadres) at Bakti Il Private Elementary and Junior High School
Medan. The results showed an increase in average knowledge scores from 58.4 to 84.7, with the proportion of
good understanding rising from 29% to 87%. The skill assessment revealed that 81% of participants reached the
good category and 19% reached the fair category, with no participants in the poor category. These findings
demonstrate that an educational approach combining lectures, demonstrations, and simulations is effective in
improving participants' cognitive and psychomotor domains. Structured syncope management education
enhances students' preparedness in handling simple emergency conditions within the school environment. This
program is recommended to be conducted on an ongoing basis as part of health promotion and prevention efforts
to improve safety in educational environments.

Keywords: syncope; health education; first aid; students; emergencies.

ABSTRAK

Kejadian sinkop merupakan salah satu kondisi kegawatdaruratan yang sering terjadi pada usia sekolah dan
berisiko menimbulkan cedera serta kepanikan apabila tidak ditangani secara tepat. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam penanganan awal
sinkop melalui pendidikan kesehatan dan pelatihan praktik. Metode yang digunakan meliputi ceramah,
demonstrasi, dan simulasi dengan evaluasi menggunakan pre-test, post-test, serta observasi keterampilan pada 31
peserta (dokter kecil dan dokter remaja) di SD dan SMP Swasta Bakti-11 Medan. Hasil menunjukkan peningkatan
nilai rata-rata pengetahuan dari 58,4 menjadi 84,7, dengan peningkatan proporsi pemahaman baik dari 29%
menjadi 87%. Penilaian keterampilan menunjukkan 81% peserta berada pada kategori baik dan 19% kategori
cukup, tanpa kategori kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis kombinasi ceramah,
demonstrasi, dan simulasi efektif dalam meningkatkan domain kognitif dan psikomotor peserta. Edukasi
penanganan sinkop yang diberikan secara terstruktur mampu meningkatkan kesiapsiagaan siswa dalam
menghadapi kondisi kegawatdaruratan sederhana di lingkungan sekolah. Program ini direkomendasikan untuk
dilakukan secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan
keselamatan di lingkungan pendidikan.

Kata Kunci: sinkop; pendidikan kesehatan; pertolongan pertama; siswa; kegawatdaruratan.
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PENDAHULUAN

Sinkop merupakan kehilangan kesadaran sementara akibat penurunan perfusi serebral global
yang bersifat reversibel dan umumnya pulih spontan. Kondisi ini sering terjadi pada populasi remaja,
dengan insiden puncak pada usia sekolah, dan sebagian besar merupakan tipe vasovagal yang dipicu
oleh orthostatic stress, dehidrasi, kelelahan, maupun paparan panas (Shen et al., 2017; Brignole et al.,
2018). Di lingkungan sekolah, aktivitas seperti upacara bendera, olahraga, dan kegiatan luar ruangan
menjadi faktor risiko yang berkontribusi terhadap terjadinya sinkop pada siswa.

Meskipun secara Klinis sebagian besar sinkop bersifat benign, kejadian ini tetap memiliki risiko
signifikan berupa cedera akibat jatuh serta potensi keterlambatan penanganan. Penanganan awal yang
tepat, seperti memposisikan korban dalam posisi supine dengan elevasi ekstremitas bawah, menjaga
patensi jalan napas, dan melonggarkan pakaian, terbukti dapat meningkatkan perfusi serebral dan
mempercepat pemulihan kesadaran (American Heart Association, 2020). Namun, berbagai studi
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat awam, termasuk siswa sekolah, mengenai
pengenalan gejala awal dan pertolongan pertama pada kondisi sinkop masih rendah, sehingga respons
awal sering kali tidak adekuat.

Kesenjangan ini  menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis sekolah terkait
kegawatdaruratan sederhana masih belum optimal, khususnya dalam aspek keterampilan praktis.
Pendekatan pendidikan kesehatan yang mengombinasikan metode ceramah, demonstrasi, dan simulasi
telah terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan psikomotor
dibandingkan metode pasif, sejalan dengan konsep experiential learning yang menekankan praktik
langsung dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam penanganan awal sinkop melalui pendidikan kesehatan dan
pelatihan berbasis simulasi pada siswa SD dan SMP Swasta Bakti-11 Medan, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi kondisi kegawatdaruratan di lingkungan sekolah.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan
one group pre-test dan post-test untuk menilai efektivitas intervensi pendidikan kesehatan terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan penanganan sinkop. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 25
April 2026 di SD dan SMP Swasta Bakti-Il Medan dengan jumlah peserta sebanyak 31 siswa (dokter
kecil dan dokter remaja).

Intervensi dilakukan melalui kombinasi metode ceramah, demonstrasi, dan simulasi. Ceramah
digunakan untuk menyampaikan materi mengenai definisi, etiologi, tanda dan gejala, serta penanganan
awal sinkop. Demonstrasi dilakukan oleh tim pelaksana untuk memperlihatkan prosedur pertolongan
pertama secara sistematis. Selanjutnya, peserta melakukan simulasi praktik secara berkelompok untuk
melatih keterampilan psikomotor dalam penanganan sinkop.

Instrumen evaluasi terdiri dari kuesioner pre-test dan post-test untuk menilai domain kognitif,
serta lembar observasi untuk menilai keterampilan praktik selama simulasi. Data hasil pre-test dan post-
test dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata dan proporsi kategori
pemahaman. Keterampilan peserta dikategorikan menjadi baik, cukup, dan kurang berdasarkan skor
observasi yang telah ditetapkan.

Pendekatan ini mengacu pada prinsip experiential learning, dimana kombinasi pembelajaran
teoritis dan praktik langsung digunakan untuk meningkatkan retensi pengetahuan dan keterampilan
klinis dasar dalam penanganan kegawatdaruratan sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 31 siswa (dokter kecil dan dokter remaja)
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di SD dan SMP Swasta Bakti-11 Medan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk menilai
pengetahuan, serta observasi langsung untuk menilai keterampilan praktik penanganan sinkop.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada domain kognitif. Nilai rata-
rata peserta meningkat dari 58,4 pada pre-test menjadi 84,7 pada post-test. Nilai tertinggi meningkat
dari 75 menjadi 95, sedangkan nilai terendah meningkat dari 40 menjadi 70. Selain itu, proporsi peserta
dengan kategori pemahaman baik (nilai >75) meningkat dari 29% menjadi 87%. Temuan ini
menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan
peserta terkait definisi, etiologi, tanda dan gejala, serta penanganan awal sinkop.

Peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dari 58,4 menjadi 84,7 pada kegiatan ini sejalan dengan
penelitian Cheng et al. (2021), yang menunjukkan peningkatan pengetahuan pertolongan pertama pada
siswa setelah mengikuti pelatihan. Banfai et al. (2017) juga menemukan bahwa kombinasi pembelajaran
teori dan praktik mampu meningkatkan pengetahuan serta keterampilan pertolongan pertama pada siswa
sekolah dasar. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi yang disertai demonstrasi dan
praktik langsung lebih mudah dipahami oleh peserta dibandingkan penyampaian materi secara pasif.
Perbedaan besarnya peningkatan antarkegiatan dapat dipengaruhi oleh karakteristik peserta, durasi
intervensi, materi pelatihan, dan instrumen evaluasi yang digunakan.

4 Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test
Mo | Paametsr | pretest |

1 Nilai rata-rata 58,4 84,7
2 Nilai tertinggi 75 95
3 Nilai terendah 40 70
100 - 95
84,7
80 - 75 70
T 60 58,4
z 40
40
20
0.
Nilai rata-rata Nilai tertinggi Nilai terendah
B Pre-test Post-test y |

Gambar 1. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta

Pada domain psikomotor, hasil observasi menunjukkan bahwa sebanyak 25 peserta (81%)
memiliki keterampilan kategori baik dan 6 peserta (19%) kategori cukup, tanpa ditemukan kategori
kurang. Peserta umumnya mampu melakukan langkah-langkah pertolongan pertama secara sistematis,
termasuk memposisikan korban dalam posisi supine dengan elevasi ekstremitas bawah, memastikan
jalan napas tetap terbuka, serta melonggarkan pakaian. Hal ini menunjukkan bahwa metode simulasi
efektif dalam meningkatkan keterampilan praktik peserta seperti ditunjukkan pada tabel 1 dan gambar
2 berikut.

Tabel 1. Hasil simulasi keterampilan praktik peserta

Kategori Keterampilan Jumlah Peserta Persentase
Baik 25 81%
Cukup 6 19%
Kurang 0 0%
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Distribusi Keterampilan Peserta
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Gambar 2. Distribusi Kategori Keterampilan Peserta

Hasil keterampilan peserta juga sejalan dengan penelitian Suwanpairoj et al. (2020), yang
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
melakukan prosedur pertolongan pertama secara sistematis. Tinjauan sistematis oleh Reveruzzi et al.
(2016) dan Tse et al. (2023) menunjukkan bahwa program pertolongan pertama berbasis sekolah
memberikan hasil lebih baik apabila mengombinasikan pembelajaran teoritis, demonstrasi, simulasi,
dan umpan balik langsung. Temuan tersebut mendukung penggunaan kombinasi ceramah, demonstrasi,
dan simulasi pada kegiatan ini karena mampu meningkatkan domain kognitif dan psikomotor peserta.
Evaluasi lanjutan tetap diperlukan untuk menilai retensi pengetahuan dan keterampilan setelah beberapa
bulan.

Peningkatan pada kedua domain ini menunjukkan bahwa kombinasi metode ceramah,
demonstrasi, dan simulasi memberikan efek sinergis dalam proses pembelajaran. Ceramah berperan
dalam meningkatkan pemahaman konseptual, demonstrasi memberikan gambaran visual-prosedural,
sedangkan simulasi memperkuat keterampilan psikomotor melalui praktik langsung. Pendekatan ini
sejalan dengan teori experiential learning yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman
langsung mampu meningkatkan retensi dan transfer keterampilan dalam situasi nyata.

Secara klinis, peningkatan pemahaman dan keterampilan ini memiliki implikasi penting dalam
meningkatkan kesiapsiagaan siswa terhadap kondisi kegawatdaruratan sederhana seperti sinkop.
Penanganan awal yang tepat, khususnya posisi supine dengan elevasi tungkai, berperan dalam
meningkatkan perfusi serebral sehingga mempercepat pemulihan kesadaran dan menurunkan risiko
komplikasi seperti cedera akibat jatuh. Temuan ini konsisten dengan rekomendasi pedoman
kegawatdaruratan yang menekankan pentingnya intervensi awal yang sederhana namun tepat pada kasus
sinkop.

Dengan demikian, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan berbasis
sekolah dengan pendekatan praktik langsung merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan
kapasitas siswa dalam menghadapi kondisi kegawatdaruratan, serta berpotensi menjadi model intervensi
promotif-preventif yang dapat diimplementasikan secara berkelanjutan di lingkungan pendidikan.
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Penanganan Sinkop

KESIMPULAN

Edukasi kesehatan dan pelatihan penanganan sinkop berbasis kombinasi ceramah, demonstrasi,
dan simulasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa SD dan SMP Swasta
Bakti-Il Medan. Terjadi peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dari 58,4 menjadi 84,7 serta
peningkatan proporsi pemahaman baik dari 29% menjadi 87%. Selain itu, 81% peserta menunjukkan
keterampilan praktik dalam kategori baik tanpa ditemukan kategori kurang. Intervensi ini terbukti
meningkatkan kesiapsiagaan siswa dalam mengenali gejala dan melakukan pertolongan pertama pada
kejadian sinkop secara tepat. Saran dari kegiatan edukasi kegawatdaruratan berbasis sekolah perlu
dilakukan secara berkelanjutan dan dikembangkan pada kondisi emergensi lain untuk mempertahankan
serta meningkatkan kompetensi siswa.
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